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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 31-Jul 1-Aug % 

IHSG 6931.36 6886.50 (0.65)

LQ45 965.62 963.46 (0.22)

S&P 500 4588.96 4576.73 (0.27)

DOW JONES 35559.53 35630.68 0.20 

NASDAQ 14346.02 14283.91 (0.43)

FTSE 100 7699.41 7666.27 (0.43)

HANG SENG 20078.94 20011.12 (0.34)

SHANGHAI 3291.04 3290.95 (0.00)

NIKKEI 225 33172.22 33476.58 0.92 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 1-Aug 2-Aug %

USD/IDR 15120 15150 0.20 

EUR/IDR 16612 16629 0.10 

GBP/IDR 19381 19328 (0.27)

AUD/IDR 10138 10003 (1.33)

NZD/IDR 9380 9273 (1.14)

SGD/IDR 11354 11317 (0.32)

CNY/IDR 2110 2106 (0.16)

JPY/IDR 105.90 105.64 (0.25)

EUR/USD 1.0987 1.0998 0.10 

GBP/USD 1.2818 1.2783 (0.27)

AUD/USD 0.6705 0.6616 (1.33)

NZD/USD 0.6204 0.6133 (1.14)

BONDS 31-Jul 1-Aug % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.25 6.25 (0.02)

INA 10 YR 
(USD)

4.90 4.90 0.04 

UST 10 YR 3.96 4.02 1.62 

R a b u ,  2  A g u s t u s  2 0 2 3

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.08% 0.21%

U.S 3.0% 0.2%

Global

Fitch Ratings memangkas peringkat penerbit mata uang asing jangka panjang Amerika Serikat

(AS) menjadi AA+ dari AAA. Badan tersebut telah menempatkan peringkat negara AS pada

pengawasan negatif pada bulan Mei. "Ketegangan politik terkait batas utang yang berulang-ulang

kali terjadi dan resolusi di menit-menit terakhir telah mengikis kepercayaan pada manajemen

fiskal," kata Fitch. Saham berjangka AS dibuka lebih rendah pada Selasa malam setelah

penurunan peringkat. Dari sisi makro, rilis data ISM Manufacturing menunjukan perbaikan yang

kini di level 46.4 di bulan Juli. Namun level ini menandakan kontraksi selama sembilan bulan

beruntun pada aktivitas sektor manufaktur AS.

Domestik 

Tren moderasi inflasi berlanjut memasuki bulan Juli 2023 dengan inflasi IHK yang turun ke level

3,08% yoy, inflasi inti yang turun ke level 2,43% yoy, dan inflasi administered prices turun ke level

8,42% yoy. Berbagai kebijakan yang diambil pemerintah diantaranya intervensi harga dan

stabilitasi pasokan, dukungan Pemerintah dalam bentuk bantuan pangan, upaya fasilitasi dan

pengawasan distribusi, serta penguatan Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP)

di berbagai daerah mampu mendorong tingkat inflasi volatile food mengalami deflasi 0,03% yoy.

Kembalinya pergerakan inflasi ke dalam sasaran bank sentral sebagai hasil positif dari

konsistensi bauran kebijakan fiskal sebagai shock absorber dan kebijakan moneter, serta eratnya

sinergi pengendalian inflasi pangan antara BI dan Pemerintah (Pusat dan Daerah).

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah pada perdagangan kemarin melemah 0,3% terhadap Dollar AS. Spot rupiah dibuka di level

15.120 dan stabil bergerak di kisaran 15.110-15.125. Berita inflasi Indonesia menjadi fokus untuk

dalam negeri dimana inflasi di Juli turun ke level 3,08%, namun berita ini tidak memberikan banyak

impact untuk rupiah. Range pergerakan rupiah diperkirakan akan bergerak di range 15.050 –

15.150. Rupiah sendiri ditutup di kisaran 15.120-15.125 pada Selasa kemarin.

INDOGB memulai trading di awal bulan dengan volume yang relatif kecil. Kebanyakan series yang

diperdagangkan pada selasa kemarin merupakan off the run series 5-10Y. Perdagangan terfokus

diantara FR87 dan FR82 pada perdagangan kemarin. Benchmark 10Y, FR96 yield di 6.24% namun

tidak banyak diperdagangkan kemarin.

Inflation Rate MoM & YoY JUL 0.1% & 2.3% 0% & 2.7% 0.2% & 2.4%

BoJ Monetary Policy Meeting 
Minutes

SIPMM Manufacturing PMI JUL 49.7 49.9

ADP Employment Change JUL 497K 210K

MBA 30-Year Mortgage Rate JUL/28 6.87%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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